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1. Pendahuluan 

Setiap perusahaan wajib menyajikan laporan keuangan pada setiap 

periode sebagai bentuk ikhtisar dari seluruh aktivitas keuangannya. Laporan 

keuangan berfungsi sebagai sarana untuk menyajikan informasi mengenai 

kondisi keuangan, hasil kinerja, serta laba atau rugi yang diperoleh dalam 

suatu periode tertentu.Informasi mengenai laba memiliki peran yang sangat 

penting bagi para pengguna laporan, sehingga mendorong perusahaan untuk 

terus berupaya meningkatkan laba. Namun, informasi laba sering kali menjadi 

sasaran rekayasa yang dilakukan secara oportunis oleh manajemen untuk 

memperoleh keuntungan pribadi, meskipun dapat merugikan investor (Eny 

Suheny, 2019). Menurut William Scott (2019), manajemen dapat melakukan 

kebijakan akuntansi alternatif, yang dikenal sebagai manajemen laba, demi 

mencapai tujuan tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa praktik manajemen 

laba terjadi karena adanya ketidakselarasan antara hasil aktual perusahaan 

dan target awal yang ditetapkan. Oleh sebab itu, manajemen berupaya 

memperbaiki kondisi perusahaan dengan tetap mengikuti standar akuntansi 
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yang berlaku. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi manajemen laba antara 

lain kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan 

leverage. 

Kepemilikan institusional diartikan sebagai porsi saham perusahaan 

yang dikuasai oleh pihak eksternal sebagai institusi di luar jajaran manajemen. 

Semakin besar tingkat kepemilikan institusional, maka semakin tinggi pula 

kemampuan pihak luar untuk melakukan pengendalian. Kontrol tersebut 

dapat menekan manajemen agar lebih berhati-hati dalam melakukan praktik 

manajemen laba. Dengan demikian, kepemilikan institusional memiliki peran 

penting dalam mengawasi kinerja manajemen perusahaan (D. Purnama, 

2017). 

Kepemilikan manajerial diartikan sebagai bagian saham perusahaan 

yang dikuasai oleh pihak manajemen. Konsep ini bertujuan untuk 

memperkuat fungsi pengendalian serta memastikan akuntabilitas manajemen 

kepada para pemangku kepentingan berdasarkan kerangka aturan yang 

berlaku. Kepemilikan manajerial mencerminkan jumlah saham yang dimiliki 

oleh manajemen perusahaan (Anggraeni & Hadiprajitno, 2013). Apabila 

manajer turut memiliki saham, maka kepentingannya akan sejalan dengan 

kepentingan pemegang saham. Proporsi kepemilikan manajerial yang lebih 

besar akan memperkuat motivasi manajemen dalam memenuhi kepentingan 

pemegang saham sekaligus kepentingannya sendiri. 

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan atau laba yang diukur dengan metode tertentu. 

Menurut Braindies & Fuad (2019), tujuan utama berdirinya perusahaan adalah 

memperoleh laba, sehingga manajemen akan berusaha keras untuk 

mencapainya. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki kinerja yang baik, sedangkan profitabilitas yang rendah 

mencerminkan melemahnya kinerja perusahaan. Pada kondisi profitabilitas 

rendah, laporan keuangan berpotensi untuk direkayasa oleh manajemen agar 

perusahaan terlihat lebih baik. Tindakan ini bertujuan memperoleh bonus 

yang menguntungkan kepentingan pribadi. 

Leverage diartikan sebagai perbandingan yang menunjukkan proporsi 

pendanaan aset perusahaan yang berasal dari utang. Peningkatan jumlah 

utang akan diikuti oleh bertambahnya kewajiban kas yang harus dikeluarkan 

untuk membayar beban tersebut, sehingga mengurangi kas yang tersedia. 

(Dimara & Hadiprajitno, 2017). Tingkat leverage yang tinggi mendorong 

perusahaan untuk meningkatkan laba melalui manajemen laba demi 

menutupi beban utang yang besar. 

 

2. Tinjauan Pustaka  

2.1 Teori Keagenan 

Dalam Teori Keagenan (Agency Theory), dibahas mengenai relasi antara 

pemilik (principal) dan pihak manajemen (agent). Jensen & Meckling (1976) 

https://doi.org/10.46806/jm.v14i2.1509


ISSN: 2089-3477 Jurnal Manajemen e-ISSN: 2477-4774 

 

 https://doi.org/10.46806/jm.v14i2.1509           143 | Vol. 14, No. 2, Mei – Okt 2025 
 

menyatakan bahwa hubungan keagenan merupakan kontrak yang dibuat 

ketika satu atau lebih pemegang saham (principal) memberikan wewenang 

kepada manajer (agent) untuk melaksanakan tugas atas nama principal dan 

mengambil keputusan yang dianggap paling menguntungkan bagi principal. 

Dalam praktiknya, kepentingan pemegang saham tidak selalu menjadi dasar 

tindakan manajer dalam mengambil keputusan. 

Teori ini berasumsi bahwa agent cenderung lebih mengutamakan 

kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan principal. Perbedaan 

kepentingan tersebut menimbulkan asimetri informasi, sehingga pemilik sulit 

melakukan pengawasan yang menyeluruh terhadap tindakan manajer. 

Ketidakselarasan ini dapat memicu munculnya konflik kepentingan yang pada 

akhirnya berdampak pada pengambilan keputusan perusahaan. 

Menurut Eisenhardt (1989), teori keagenan berfokus pada cara 

mengatasi permasalahan yang muncul dari hubungan keagenan. Terdapat 

dua isu utama yang dibahas. Pertama, perbedaan pandangan antara principal 

dan agent dalam hal pengendalian risiko yang memunculkan perbedaan 

perilaku. Kedua, perbedaan tujuan yang ingin dicapai oleh principal dan agent, 

disertai kesulitan principal dalam mengawasi dan memastikan perilaku agent. 

Masalah ini semakin kompleks dengan adanya biaya pengawasan (monitoring 

cost) yang harus ditanggung perusahaan. 

 

2.2 Teori Akuntansi Positif 

Tujuan teori akuntansi positif adalah menjelaskan dan memperkirakan 

praktik akuntansi yang dijalankan perusahaan. Pola yang sistematis dibangun 

dalam teori ini guna memberikan penjelasan mengenai penyebab di balik pola 

tersebut.. Asumsi dasarnya adalah bahwa manajer pada akhirnya akan 

berupaya memberikan keuntungan bagi pemegang saham, meskipun dengan 

cara yang beragam. Dalam teori akuntansi positif, Watts & Zimmerman (1990) 

menyebutkan tiga hipotesis pokok yang digunakan untuk menjelaskan alasan 

manajer melakukan manajemen laba: 

a. Hipotesis rencana bonus (Bonus Plan Hypothesis). Dalam hipotesis ini, 

manajer yang memperoleh kompensasi berbasis bonus cenderung 

memilih metode akuntansi yang memungkinkan percepatan pengakuan 

laba dari periode berikutnya ke periode berjalan.. Praktik ini dikenal 

sebagai income smoothing. Dengan cara tersebut, kompensasi yang 

diperoleh manajer dapat dioptimalkan.  

b. Hipotesis perjanjian utang (Debt Covenant Hypothesis). Hipotesis ini 

menjelaskan bahwa perusahaan dengan leverage tinggi cenderung 

memilih metode akuntansi yang dapat memperbaiki penyajian kinerja laba 

pada periode berjalan. Hal ini dilakukan agar perusahaan terlihat sehat 

secara finansial di hadapan kreditor. 

c. Hipotesis biaya proses politik (Political Process Hypothesis). Dalam hipotesis 

ini dijelaskan bahwa biaya politik yang besar—misalnya berupa tekanan 

regulasi atau tuntutan publik—akan meningkatkan kecenderungan 
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penundaan pengakuan laba oleh manajer ke periode berikutnya. Strategi 

ini digunakan untuk mengurangi sorotan publik terhadap besarnya laba 

yang diperoleh perusahaan. 

 

2.3 Manajemen Laba 

Healy & Wahlen (1998) menyatakan bahwa manajemen laba dilakukan 

melalui penggunaan kebijaksanaan manajer dalam menyusun laporan 

keuangan maupun merancang transaksi guna memodifikasi laporan 

keuangan. Melalui praktik ini, pihak-pihak yang berkepentingan dapat 

disesatkan mengenai kinerja ekonomi perusahaan, sekaligus memengaruhi 

perjanjian kontraktual yang didasarkan pada laporan akuntansi. 

Menurut William Scott (2019), manajemen laba diartikan sebagai 

pemilihan kebijakan akuntansi atau tindakan tertentu oleh manajer yang 

ditujukan untuk memengaruhi laba agar sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. Fenomena ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan persoalan 

keagenan, yakni konflik antara pemegang saham dan pihak manajer. 

Permasalahan menjadi semakin rumit apabila investor maupun pemegang 

saham tidak memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan yang optimal. 

Kondisi tersebut memberi ruang bagi manajer untuk mempercantik laporan 

keuangan agar kinerja perusahaan tampak lebih baik di mata pihak eksternal. 

 

2.4 Kepemilikan institusional 

Kepemilikan institusional merupakan bagian saham perusahaan yang 

berada pada kepemilikan lembaga atau institusi tertentu. Chew dan Gillan 

(2009:176) membedakan investor institusional menjadi dua jenis, yaitu  yaitu 

investor sementara (transient investor) dan investor cerdas (sophisticated 

investor). Fokus investor sementara   (transient investor) terletak pada laba 

jangka pendek, sementara perhatian investor cerdas (sophisticated investor) 

diarahkan pada pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan serta 

profitabilitas jangka panjang. 

Mekanisme pengawasan terhadap manajemen dapat diperkuat melalui 

adanya kepemilikan institusional, karena institusi biasanya memiliki analisis 

dan akses informasi yang lebih unggul daripada investor perorangan. Proporsi 

kepemilikan institusional yang tinggi akan meningkatkan dorongan bagi 

manajemen agar lebih berhati-hati dan transparan dalam menyusun laporan 

keuangan. 

 

2.5 Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial merupakan persentase saham yang dikuasai 

oleh pihak manajemen perusahaan, baik secara langsung maupun melalui 

entitas anak yang berafiliasi. Menurut Jensen & Meckling (1976), konflik 

kepentingan antara manajer dan investor dapat diminimalkan melalui 
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kepemilikan manajerial. Peningkatan proporsi saham yang dimiliki manajer 

akan memperkuat motivasi dalam memperbaiki kinerja perusahaan. 

Dengan adanya kepemilikan manajerial, kepentingan manajer dapat 

diselaraskan dengan pemegang saham karena dampak dari setiap kebijakan 

yang diambil juga dirasakan langsung oleh manajer. Dengan demikian, 

kepemilikan manajerial tidak hanya berfungsi sebagai insentif, tetapi juga 

sebagai mekanisme pengawasan internal yang dapat menekan praktik 

manajemen laba. 

 

2.6 Profitabilitas 

Profitabilitas diartikan sebagai kapasitas perusahaan untuk 

memperoleh laba. Umumnya profitabilitas diukur dengan membandingkan 

laba terhadap penjualan.. Habibie & Parasetya (2022) menyatakan bahwa 

profitabilitas mencerminkan efektivitas operasional perusahaan dalam 

memperoleh laba. Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu mengelola sumber daya dengan baik, sedangkan 

profitabilitas yang rendah dapat menjadi sinyal adanya kelemahan manajerial. 

Astari & Suryanawa (2017) menambahkan bahwa profitabilitas juga 

menggambarkan sejauh mana manajemen dapat memanfaatkan aset yang 

dimiliki dalam kegiatan operasional untuk menghasilkan laba. Oleh karena itu, 

profitabilitas dianggap sebagai indikator penting dalam penilaian kinerja 

perusahaan oleh investor. Ketika terjadi penurunan profitabilitas, praktik 

manajemen laba cenderung dilakukan oleh manajer agar laporan keuangan 

terlihat tetap positif bagi pemegang saham dan calon investor. 

 

2.7 Leverage 

Leverage diartikan sebagai rasio yang bermanfaat untuk menilai 

proporsi pembiayaan perusahaan dengan utang serta sejauh mana kewajiban 

itu dapat dipenuhi.. Menurut Agustia (2013), rasio leverage juga 

menggambarkan tingkat risiko yang dihadapi perusahaan. Tingginya leverage 

akan meningkatkan beban tetap yang wajib dipenuhi, baik dalam bentuk 

angsuran pokok maupun bunga. 

Kondisi leverage yang tinggi meningkatkan risiko finansial perusahaan, 

sekaligus menimbulkan ketidakpastian terhadap laba di masa depan. 

Perusahaan dengan tingkat leverage besar sering kali berada dalam tekanan 

untuk menjaga citra keuangannya, sehingga manajemen berpotensi 

melakukan praktik manajemen laba. Hal ini dilakukan untuk meyakinkan 

kreditor dan investor bahwa perusahaan masih mampu mengelola kewajiban 

utangnya dengan baik. 
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2.8 Pengaruh Kepemilikan institusional Pada Manajemen Laba 

Salah satu bentuk mekanisme pengawasan terhadap kinerja manajer 

dalam mengelola perusahaan adalah melalui kepemilikan institusional. 

Kehadiran investor institusional diharapkan dapat menekan ruang gerak 

manajer untuk melakukan praktik manajemen laba, sebab institusi biasanya 

memiliki kemampuan, sumber daya, dan akses informasi yang lebih memadai 

untuk memantau, mendisiplinkan, dan mengendalikan keputusan manajerial 

(Nastiti & Susanto, 2022). 

Namun, pengaruh kepemilikan institusional tidak selalu konsisten. 

Apabila investor institusional kurang peduli atau pasif dalam mengawasi 

manajemen, maka praktik manajemen laba masih mungkin terjadi. Bahkan 

dalam beberapa kasus, besarnya kepemilikan institusional justru dapat 

meningkatkan manajemen laba, terutama jika investor hanya berorientasi 

pada keuntungan jangka pendek. 

Hasil penelitian Eny Suheny (2019) serta Astari & Suryanawa (2017) 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif 

terhadap praktik manajemen laba. Namun, temuan Asward & Lina (2015) serta 

Suriesh & Retnani (2023) justru berbeda, di mana kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Perbedaan temuan ini 

menandakan bahwa peran kepemilikan institusional bergantung pada 

orientasi, kepentingan, dan sejauh mana investor institusi terlibat dalam 

pengawasan perusahaan. 

 

Ha1: Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba. 

 

2.9 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Pada Manajemen Laba 

Kepemilikan saham perusahaan oleh pihak manajemen disebut 

sebagai kepemilikan manajerial.. Artinya, manajer tidak hanya berperan 

sebagai pengelola, tetapi juga memiliki kepentingan langsung atas perusahaan 

tersebut. Menurut Jensen & Meckling (1976), kepemilikan manajerial dapat 

digunakan sebagai mekanisme untuk meminimalkan masalah keagenan, 

dengan cara menyelaraskan kepentingan manajer dan pemegang saham. 

Semakin besar proporsi saham yang dimiliki manajer, semakin kuat 

motivasi manajer untuk mengambil keputusan yang menguntungkan 

perusahaan, sebab mereka akan merasakan langsung manfaat maupun risiko 

dari keputusan yang diambil. Dengan demikian, kepemilikan manajerial 

diharapkan mampu mendorong kinerja yang lebih baik serta mengurangi 

praktik manipulasi laba. 

Penelitian oleh Astari & Suryanawa (2017), Purnama (2017), serta 

Suriesh & Retnani (2023) membuktikan pengaruh negatif kepemilikan 

manajerial terhadap manajemen laba, sedangkan Asward & Lina (2015) 

melaporkan pengaruh positif dari kepemilikan manajerial terhadap 
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manajemen laba. Perbedaan hasil tersebut menandakan bahwa kepemilikan 

manajerial dapat berfungsi ganda, baik sebagai mekanisme pengendalian 

maupun sarana bagi manajer untuk tetap melakukan manajemen laba sesuai 

kepentingannya. 

 

Ha2: Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba. 

 

2.11 Pengaruh Profitabilitas Pada Manajemen Laba 

Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba pada suatu periode 

tertentu dapat dilihat melalui profitabilitas.. Tingginya tingkat laba 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan keuntungan yang 

besar, sedangkan apabila profit rendah atau rugi dapat menjadi sinyal buruk 

bagi investor. Dalam kondisi profitabilitas rendah, manajemen sering kali 

memiliki dorongan untuk melakukan manipulasi laporan keuangan agar 

kinerja perusahaan terlihat lebih baik di mata pemegang saham maupun 

publik (Braindies & Fuad, 2019). Bonus Plan Hypothesis menunjukkan bahwa 

manajer dengan bonus berbasis kinerja cenderung menyesuaikan laporan 

keuangan untuk meningkatkan insentif yang diterima. 

Penelitian Mahariana & Ramantha (2014) serta Yovianti & Dermawan 

(2020) menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap 

praktik manajemen laba. Sebaliknya, penelitian Astari & Suryanawa (2017), 

Maricar & Almalita (2022), dan Kalbuana et al. (2022) menemukan pengaruh 

positif profitabilitas terhadap manajemen laba. Temuan yang beragam ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak hanya mencerminkan kinerja 

perusahaan, tetapi juga dapat menjadi pemicu terjadinya praktik manajemen 

laba. 

 

Ha3: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

 

2.12 Pengaruh Leverage Pada Manajemen Laba 

Leverage menunjukkan tingkat pendanaan perusahaan yang berasal 

dari utang, serta kemampuan perusahaan dalam mengelola kewajiban 

tersebut secara efektif. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan 

memiliki beban tetap dalam bentuk pembayaran bunga maupun pokok utang 

yang lebih besar. Jika tidak dikelola dengan baik, kondisi tersebut dapat 

meningkatkan risiko keuangan perusahaan (Setiadhie Suriesh A. R. & Retnani, 

2017). 

Menurut Maricar & Almalita (2022), tingginya leverage menunjukkan 

bahwa sebagian besar pendanaan perusahaan berasal dari utang, yang 

berpotensi menimbulkan masalah insolvensi. Situasi ini dapat mendorong 

manajemen untuk melakukan manajemen laba dengan tujuan memperbaiki 

citra perusahaan di hadapan investor maupun kreditor. 
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Penelitian Astari & Suryanawa (2017) serta Wardani & Isbela (2018), 

membuktikan bahwa manajemen laba dipengaruhi secara positif oleh 

leverage. Artinya, beban utang yang tinggi meningkatkan kemungkinan 

manajemen melakukan manipulasi laba untuk menyamarkan kondisi 

keuangan perusahaan yang sebenarnya. 

 

Ha4: Leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

 

3. Metode Penelitian 

Objek penelitian mencakup perusahaan manufaktur subsektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di BEI pada periode 2020–2022. Data penelitian 

dikumpulkan dari situs BEI dan situs web resmi perusahaan terkait.. Objek 

penelitian mencakup perusahaan manufaktur subsektor industri dasar dan 

kimia yang terdaftar di BEI pada periode 2020–2022. Data penelitian 

dikumpulkan dari situs BEI dan situs web resmi perusahaan terkait. Rentang 

waktu penelitian selama tiga tahun menghasilkan total 84 unit data observasi. 

Pengujian data meliputi uji asumsi klasik untuk memastikan kelayakan 

model, Pendekatan Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan dalam 

analisis regresi, sekaligus dilakukan uji hipotesis meliputi uji kelayakan model, 

uji regresi parsial, dan uji koefisien determinasi. Pendekatan ini dipilih agar 

hasil analisis dapat memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara komprehensif. 

 

3.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang terpengaruh oleh variabel 

bebas dan tidak bersifat mandiri. Pada penelitian ini, variabel dependen yang 

diteliti adalah manajemen laba. Manajemen laba diartikan sebagai tindakan 

manajer yang memengaruhi laba dalam laporan keuangan melalui pemilihan 

kebijakan akuntansi tertentu, penilaian, atau tindakan nyata. Praktik ini 

biasanya melibatkan akrual, dan manajemen laba diproksikan dengan  

discreationary accrual (DA). 

 

𝐷𝐴𝑖𝑡 =  
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1

− 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 

 

3.2 Variabel Independen 

3.2.1 Kepemilikan Institusional 

Persentase saham yang dimiliki oleh lembaga atau institusi, termasuk 

bank, perusahaan asuransi, dan lembaga keuangan lainnya, disebut 

kepemilikan institusional. Investor institusional diyakini mampu memperkuat 

pengawasan terhadap manajer berkat sumber daya yang lebih baik dalam 
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melakukan monitoring. Menurut Mahariana & Ramantha (2014), rumus dalam 

menghitung kepemilikan institusional adalah: 

 

𝐾𝐼 =  
∑𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

3.2.2 Kepemilikan Manajerial 

Proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh manajemen, termasuk 

saham dengan hak suara dan yang terkait langsung dengan pengambilan 

keputusan, disebut kepemilikan manajerial. Semakin besar kepemilikan 

manajerial, semakin tinggi keterlibatan manajer dalam keberhasilan 

perusahaan, sehingga diharapkan dapat mengurangi potensi konflik 

keagenan. Menurut Alfian & Apriwenni (2016), cara menentukan kepemilikan 

manajerial adalah: 

 

𝐾𝑀 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

3.2.3 Profitabilitas 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktivitas 

operasionalnya dikenal sebagai profitabilitas. Dalam penelitian ini, 

pengukuran dilakukan melalui Return on Assets (ROA), yang mencerminkan 

keseluruhan efektivitas pemanfaatan aset perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan. ROA yang tinggi mencerminkan efisiensi manajemen dalam 

mengelola aset, sedangkan ROA yang rendah dapat menjadi indikasi 

penurunan kinerja perusahaan. Menurut Gitman & Zutter (2015), rumus ROA 

adalah: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

3.2.4 Leverage 

Leverage diartikan sebagai rasio yang mengukur penggunaan utang 

oleh perusahaan untuk membiayai aset. Rasio ini krusial dalam menilai risiko 

finansial, sebab beban kewajiban meningkat seiring dengan tingginya leverage. 

DAR yang besar mencerminkan ketergantungan perusahaan terhadap utang 

dalam memperoleh aset yang dapat meningkatkan risiko insolvensi dan juga 

berpotensi memicu manajemen laba untuk menjaga citra keuangan 

perusahaan.Menurut Gitman & Zutter (2015:126), Debt to Asset Ratio (DAR) 

sebagai proksi leverage dapat dihitung sebagai berikut: 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

4. Hasil dan Pembahasan  

4.1 Analisis Deskriptif 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai minimum Kepemilikan Institusional 

(KI) adalah 0,1529, berasal dari PT Intan Wijaya Internasional Tbk, yang berarti 
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perusahaan memiliki 15,29% kepemilikan institusional. Nilai maksimum 

sebesar 0,9971 dicatat pada PT Fajar Surya Wisesa Tbk, yang berarti 99,71% 

sahamnya dimiliki institusional. Nilai rata-rata KI adalah 0,7116, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas sampel memiliki kepemilikan 

institusional cukup tinggi. 

Variabel Kepemilikan Manajerial (KM) menunjukkan nilai minimum 0, 

yang berarti terdapat perusahaan tanpa kepemilikan manajerial. Nilai 

maksimum KM sebesar 0,4547 diperoleh dari PT Cahaya Asa Keramik Tbk, 

menunjukkan kepemilikan manajerial sebesar 45,47%. Nilai rata-rata 

kepemilikan manajerial adalah 0,0584 (5,84%), mencerminkan bahwa saham 

yang dimiliki oleh pihak manajemen secara umum berskala kecil. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai terendah ROA adalah 0,0004 dari PT 

Cahayaputra Asa Keramik Tbk, sedangkan nilai tertinggi 0,3636 dicatat pada 

PT Mark Dynamics Indonesia Tbk. Nilai rata-rata profitabilitas adalah 0,0633, 

menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan sampel memiliki tingkat 

profitabilitas yang tergolong rendah hingga sedang. 

Variabel Leverage (LEV) memperlihatkan nilai minimum 0,0327 dari PT 

Sinergi Inti Plastindo Tbk, sedangkan nilai maksimum sebesar 0,8882 berasal 

dari PT Central Proteina Prima Tbk. Nilai rata-rata leverage adalah 0,4038, yang 

berarti rata-rata perusahaan membiayai asetnya sekitar 40% menggunakan 

utang. 

Tabel 1. Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KI 99 0.1529 0.9971 0.7116 0.1869 

KM 99 0.0000 0.4547 0.0584 0.1060 

ROA 99 0.0004 0.3636 0.0633 0.0635 

LEV 99 0.0327 0.8882 0.4038 0.1868 

Valid N (listwise) 99 
    

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian dengan Program SPSS 27 

 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

Untuk memastikan kelayakan model regresi, dilakukan uji asumsi 

klasik, yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, serta 

heteroskedastisitas. Ringkasan hasil pengujian ditampilkan pada  Tabel 2. 

 

4.2.1 Uji Normalitas 

Metode One Sample Kolmogorov-Smirnov Test digunakan untuk 

melakukan uji normalitas. Hasil uji menunjukkan data tidak sepenuhnya 

normal, tetapi berdasarkan Central Limit Theorem (Bowerman et al., 2014:334), 

distribusi rata-rata sampel akan mendekati normal jika sampel cukup besar (N 
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lebih dari 30). Dengan 99 sampel, penelitian ini memenuhi syarat tersebut, 

sehingga data layak dianalisis lebih lanjut. 

 

4.2.2 Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas menggunakan VIF dan Tolerance 

menunjukkan bahwa nilai Tolerance semua variabel independen melebihi 0,10 

dan nilai VIF berada di bawah 10. Oleh karena itu, model regresi dianggap 

bebas dari masalah multikolinearitas. 

 

4.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi menggunakan Runs Test menunjukkan nilai signifikansi 

0,613, lebih besar dari 0,05. Dengan demikian bisa dinyatakan bahwa model 

regresi tidak mengalami autokorelasi dan memenuhi syarat kelayakan. 

 

4.2.4 Uji Heterokedastisitas 

Dalam model regresi, uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai 

apakah varians residual antar pengamatan berbeda. Model regresi dianggap 

baik apabila residualnya konstan, karena heteroskedastisitas dapat 

menurunkan efisiensi estimasi regresi. 

Metode Spearman’s rho digunakan untuk uji heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini. Hasil pengujian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa semua 

variabel independen memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga H0 

tidak ditolak. Kesimpulannya, model regresi tidak mengalami 

heteroskedastisitas, dan data siap dianalisis lebih lanjut karena memenuhi 

asumsi klasik. 

Tabel 2. Uji Asumsi Klasik 

Nama Pengujian Kriteria Hasil Pengujian Keterangan 

Uji Normalitas 
Asymp.Sig (2-tailed) ≥ 

0,05) 
0,000 < 0,05 

Data berdistribusi 

tidak normal 

Uji Multikolinearitas 
Bila nilai tolerance ≥ 0,10 

atau VIF < 10 

Variabel Tolerance VIF 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

KI 0,589 1,699 

KM 0,649 1,541 

ROA 0,855 1,169 

LEV 0,837 1,195 

Uji Autokorelasi 
Asymp.Sig (2-tailed) ≥ 

0,05) 
0,613 

Tidak terjadi 

autokorelasi 

Uji 

Heterokedastisitas 
Sig > 0,05 

Variabel Sig 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

KI 0,612 

KM 0,162 

ROA 0,148 

LEV 0,532 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian dengan Program SPSS 27 
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4.3 Analisis Regresi Linier Ganda 

Hasil perhitungan regresi linier ganda dalam penelitian ini disajikan 

pada Tabel 3 

Tabel 3 Analisis Regresi Linear Ganda 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian dengan Program SPSS 27 

 

Dalam penelitian ini, regresi linier ganda diterapkan untuk mengetahui 

sejauh mana variabel independen memengaruhi variabel dependen, baik 

secara bersama-sama maupun masing-masing. Teknik ini dipilih karena 

penelitian melibatkan lebih dari dua variabel bebas, yaitu kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan leverage, dengan 

manajemen laba sebagai variabel terikat. 

Melalui analisis regresi linier berganda, peneliti dapat memperoleh 

gambaran mengenai arah hubungan (positif atau negatif) serta besar 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap manajemen laba. 

Selain itu, metode ini juga memungkinkan untuk menguji kelayakan model 

secara keseluruhan sehingga hasil penelitian dapat dijadikan dasar dalam 

menarik kesimpulan yang lebih akurat. 

Persamaan regresi linier berganda yang menunjukkan pengaruh 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan leverage 

terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur subsektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di BEI untuk periode 2020–2022 disajikan 

sebagai berikut: 

 
𝑬𝑴 = −𝟎, 𝟎𝟒𝟒 + 𝟎. 𝟎𝟖𝟐𝑲𝑰 + 𝟎, 𝟎𝟖𝟒𝑲𝑴 + 𝟎, 𝟑𝟔𝟔𝑹𝑶𝑨 + 𝟎, 𝟎𝟏𝟗𝑳𝑬𝑽 

 

Nilai konstanta sebesar α = -0,044 mengindikasikan bahwa ketika 

seluruh variabel independen bernilai nol, manajemen laba (EM) diproyeksikan 

turun sebesar 0,044. Dengan kata lain, tanpa kontribusi keempat variabel 

tersebut, manajemen laba akan cenderung negatif. 

Nilai koefisien kepemilikan institusional sebesar β1 = 0,082 

menunjukkan hubungan positif dengan manajemen laba. Dengan kata lain, 

peningkatan satu satuan kepemilikan institusional diperkirakan meningkatkan 

manajemen laba sebesar 0,082, dengan variabel independen lain dianggap 

Variabel 

Regresi Linear 

Berganda 
Uji F 

Koefisien 

Determinasi R2 
Adjusteld R Squarel 

Unstandardilzeld 

Coelffilcilelnts (B) 
Silg. Silg. two tailleld 

(Constant) -0,044 

0,009 

0.132 

0,250 

KI 0,082 0.169 

KM 0,084 0.010 

ROA 0,366 0.000 

LEV 0,019 0.499 
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konstan. Hal ini mengindikasikan bahwa porsi kepemilikan institusional yang 

lebih besar cenderung mendorong praktik manajemen laba. 

Koefisien Kepemilikan Manajerial (β2 = 0,084) Nilai positif pada 

koefisien ini menandakan adanya hubungan searah antara kepemilikan 

manajerial dan manajemen laba. Peningkatan satu satuan kepemilikan 

manajerial diperkirakan akan menaikkan manajemen laba sebesar 0,084, 

dengan variabel lain dianggap tetap. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

manajer yang memiliki saham perusahaan lebih berpotensi melakukan 

manajemen laba demi nilai perusahaan dan kepentingan pribadi. 

Koefisien Profitabilitas (β3 = 0,366) Koefisien ini memiliki nilai paling 

besar dibandingkan variabel lainnya, yang menunjukkan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh dominan terhadap manajemen laba. Dengan kata lain, 

setiap peningkatan satu satuan pada profitabilitas diperkirakan akan 

menaikkan manajemen laba sebesar 0,366, dengan asumsi variabel lainnya 

tetap konstan. Hal ini menegaskan bahwa perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas tinggi berpotensi lebih besar untuk melakukan manajemen laba, 

terutama guna mempertahankan citra baik di mata investor. 

Koefisien Leverage (β4 = 0,019) Koefisien leverage juga bernilai positif, 

meskipun nilainya relatif kecil. Setiap kenaikan leverage sebesar satu satuan 

diproyeksikan meningkatkan manajemen laba sebesar 0,019, dengan variabel 

independen lainnya dianggap tetap. Dengan kata lain, perusahaan yang 

memiliki tingkat utang lebih tinggi masih berpeluang melakukan manajemen 

laba, meskipun pengaruhnya tidak sebesar variabel profitabilitas ataupun 

kepemilikan manajerial. 

 

4.4 Uji Hipotesis 

4.4.1 Uji Signifikansi Keseluruhan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan seluruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hasil pada Tabel 3 menunjukkan 

nilai signifikansi 0,009 (<0,05), sehingga model regresi dinyatakan signifikan 

dan dapat digunakan untuk memprediksi praktik manajemen laba. Dengan 

demikian, model regresi dalam penelitian ini layak dijadikan dasar untuk 

pengujian hipotesis lebih lanjut. 

 

4.4.2 Uji Signifikansi Secara Individual (t) 

Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh 

parsial setiap variabel independen terhadap manajemen laba. Ringkasan hasil 

pengujian adalah sebagai berikut: 

a. Kepemilikan Institusional (KI) menunjukkan nilai signifikansi 0,169 > 0,05 

dan koefisien positif sebesar 0,082. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

hipotesis pertama (Ha1) ditolak. 
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b. Nilai signifikansi Kepemilikan Manajerial (KM) sebesar 0,010 < 0,05 dengan 

koefisien positif 0,084. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

positif, sehingga hipotesis kedua (Ha2) diterima. 

c. Profitabilitas (ROA) memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien 

profitabilitas sebesar 0,366. Hasil ini menunjukkan bahwa ROA memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap manajemen laba. Maka, 

hipotesis ketiga (Ha3) diterima. 

d. Nilai signifikansi Leverage (LEV) sebesar 0,499 > 0,05. Dapat dikatakan 

bahwa LEV tidak memberikan pengaruh signifikan pada manajemen laba, 

sehingga hipotesis keempat (Ha4) tidak diterima.  

 

4.4.2  Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai Adjusted R² sebesar 0,250 bisa diartikan bahwa manajemen laba 

bisa dijelaskan oleh variabel independen—kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan leverage—sebesar  25% . 

Sedangkan 75% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain seperti tata kelola 

perusahaan, ukuran perusahaan, struktur modal, maupun kondisi eksternal 

pasar yang tidak diteliti dalam studi ini. 

 

4.5 Pengaruh Kepemilikan Institusional Pada Manajemen Laba 

Dapat dilihat dari uji t bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba, sehingga hipotesis 

pertama tidak diterima.. Walaupun koefisien regresi bertanda positif, namun 

hasilnya tidak signifikan. Artinya, tinggi rendahnya porsi kepemilikan 

institusional tidak secara langsung memengaruhi praktik manajemen laba. 

Berdasarkan teori keagenan, seharusnya semakin tinggi kepemilikan 

institusional, semakin ketat pula pengawasan yang dilakukan terhadap 

manajer, sehingga ruang untuk melakukan manajemen laba semakin kecil. 

Namun, hasil penelitian ini justru tidak mendukung teori tersebut. Hal ini 

mungkin terjadi karena pemegang saham institusional tidak menjalankan 

fungsi pengawasan secara optimal. Sebagian besar investor institusional 

hanya berfokus pada keuntungan investasi jangka pendek tanpa terlibat aktif 

dalam mekanisme pengendalian manajerial. Akibatnya, peran kepemilikan 

institusional dalam menekan praktik manajemen laba tidak terlihat. 

Penelitian ini menunjukkan hasil berbeda dibandingkan Asward & Lina 

(2015), Astari & Suryanawa (2017), dan Eny Suheny (2019), yang membuktikan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh pada manajemen laba. 

 

4.6 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Pada Manajemen Laba 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan pada manajemen laba, sehingga hipotesis 

kedua diterima. Koefisien regresi bernilai positif menunjukkan bahwa jika 
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proporsi saham yang dimiliki manajer meningkat, semakin tinggi juga 

kecenderungan untuk melakukan manajemen laba. 

Menurut teori keagenan, kepemilikan saham oleh manajer diyakini 

mampu menyelaraskan kepentingan manajer dan pemegang saham, sebab 

manajer akan langsung merasakan efek dari keputusan yang dibuat. Namun, 

hasil penelitian ini menunjukkan sisi lain: ketika manajer memiliki porsi 

kepemilikan yang tinggi, justru mereka lebih leluasa melakukan manajemen 

laba untuk memaksimalkan kepentingan pribadi. 

Temuan ini mendukung pandangan Eisenhardt (1989) bahwa  manusia 

bertindak berdasarkan kepentingan diri sendiri, memiliki keterbatasan 

rasionalitas, dan cenderung menghindari risiko, kepemilikan saham yang lebih 

besar oleh manajer meningkatkan dorongan untuk mengelola laba demi 

bonus atau citra perusahaan. Hasil ini konsisten dengan penelitian Asward & 

Lina (2015) yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

positif pada manajemen laba. 

 

4.7 Pengaruh Profitabilitas Pada Manajemen Laba. 

Hasil uji memperlihatkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap manajemen laba. Artinya, semakin tinggi tingkat 

profitabilitas, semakin besar kecenderungan manajemen untuk melakukan 

praktik manajemen laba. 

Dari sisi teori fenomena ini dijelaskan oleh hipotesis rencana bonus, 

yang menunjukkan bahwa manajer berusaha memperbesar laba yang 

dilaporkan agar mendapatkan insentif lebih tinggi, mempertahankan reputasi 

perusahaan, dan meningkatkan kepercayaan investor.. Selain itu, laba yang 

tinggi memberikan sinyal positif mengenai kinerja perusahaan, sehingga 

dapat mempermudah akses terhadap pendanaan eksternal maupun 

memperbesar peluang pertumbuhan perusahaan di masa depan. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Astari & Suryanawa (2017), 

Maricar & Almalita (2022), serta Kalbuana et al. (2022) yang sama-sama 

menemukan adanya pengaruh positif profitabilitas pada manajemen laba. 

 

4.8 Pengaruh Leverage Pada Manajemen Laba. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba, sehingga hipotesis keempat tidak 

diterima. Koefisien regresi bertanda positif, namun tidak cukup kuat secara 

statistik untuk membuktikan adanya pengaruh. Dengan kata lain, tingkat 

leverage yang tinggi maupun rendah tidak berimplikasi langsung terhadap 

kemungkinan praktik manajemen laba. 

Menurut Lestari & Murtanto (2018), ketika rasio leverage perusahaan 

tinggi, maka kreditur akan melakukan pengawasan lebih ketat untuk 

melindungi kepentingannya. Pengawasan ini dapat membatasi ruang manajer 

dalam melakukan manipulasi laba, sehingga efek leverage terhadap 
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manajemen laba menjadi tidak signifikan. Hal serupa juga disampaikan oleh 

Dewi & Wirawati (2019),yang membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki 

tingkat utang yang tinggi cenderung mengurangi tindakan manajemen laba 

guna mempertahankan kepercayaan kreditur dan investor.Hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan temuan Astari & Suryanawa (2017) serta Wardani & Isbela 

(2018) yang membuktikan adanya pengaruh leverage terhadap manajemen 

laba. 

 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menggunakan 33 sampel penelitian perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia periode 2020 – 2022 dan terdaftar 

di BEI. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan leverage 

memengaruhi manajemen laba. Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba, sementara kepemilikan institusional dan leverage tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan. 

Kepemilikan manajerial dan profitabilitas terbukti berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba, oleh karena itu investor perlu berhati-hati pada 

perusahaan dengan kedua karakteristik ini, karena kemungkinan perusahaan 

tersebut melakukan praktik manajemen laba. Perusahaan dengan tingkat 

kepemilikan manajerial dan profitabilitas yang tinggi disarankan untuk tidak 

melakukan praktik manajemen laba, karena tindakan tersebut berpotensi 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan di masa mendatang. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,250 menunjukkan bahwa 25% variasi manajemen laba 

dapat dijelaskan oleh variabel penelitian, sementara 75% lainnya dijelaskan 

oleh variabel yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Untuk penelitian 

berikutnya, disarankan memasukkan variabel lain yang mungkin 

memengaruhi manajemen laba, seperti intensitas komite audit, pertumbuhan 

penjualan, dan sebagainya. Peneliti selanjutnya juga disarankan  

menggunakan model yang lain dalam menghitung manajemen laba seperti 

healy model, De Angelo Model, jones model dan sebagainya. 
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